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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya operasional 

pendapatan operasional, productive assets management, dan tingkat suku 

bunga terhadap profit distribution management. Objek dalam penelitian ini 

adalah bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 

2013—2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan dari kriteria-

kiteria yang dibuat, diperoleh sampel sebanyak 11 bank umum syariah yang 

telah memenuhi kriteria purposive sampling yang ditetapkan peneliti. 

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah diuraikan pada pembahasan 

diatas, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Biaya operasional pendapatan operasional secara parsial berpengaruh 

signifikan negatif terhadap profit distribution management. Kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional dengan 

pendapatan operasional berpengaruh signifikan negatif terhadap profit 

distribution management. Hal ini menunjukkan bahwa biaya operasional 

pendapatan operasional dapat mempengaruhi kenaikan maupun penurunan 

profit distribution management. Jika biaya operasional pendapatan 

operasional meningkat maka profit distribution management akan 

menurun. Begitu pula sebaliknya, jika biaya operasional pendapatan 
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operasional menurun maka profit distribution management akan 

meningkat. 

2. Productive assets management secara parsial berpengaruh signifikan 

negatif terhadap profit distribution management. Kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank syariah 

dalam menyalurkan pembiayaan berpengaruh signifikan negatif terhadap 

profit distribution management. Hal ini menunjukkan bahwa productive 

assets management dapat mempengaruhi kenaikan maupun penurunan 

profit distribution management. Jika productive assets management 

meningkat maka profit distribution management akan menurun. Begitu 

pula sebaliknya, jika productive assets management menurun maka profit 

distribution management akan meningkat. 

3. Tingkat suku bunga secara parsial tidak berpengaruh terhadap profit 

distribution management. Tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap 

profit distribution management. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat suku 

bunga tidak dapat mempengaruhi kenaikan maupun penurunan profit 

distribution management. 

4. Biaya operasional pendapatan operasional, productive assets management, 

dan tingkat suku bunga secara simultan dapat memberikan informasi 

mengenai profit distribution management dalam laporan keuangan bank 

sebesar 17,41%. Sedangkan 82,59% yang tersisa kemungkinan dapat 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki hasil bahwa variabel biaya operasional pendapatan 

operasional dan productive assets management berpengaruh terhadap profit 

distribution management, sedangkan variabel tingkat suku bunga tidak 

berpengaruh terhadap profit distribution management. Implikasi pada masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

1. Biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh signifikan 

terhadap profit distribution management. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

manajemen bank mampu mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional dengan baik. Biaya operasional pendapatan 

operasional dapat diandalkan sebagai informasi yang bermanfaat bagi 

deposan maupun investor dalam menentukan keberadaan profit 

distribution management pada bank umum syariah. Peran dari manajemen 

bank dalam mengelola biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

sangatlah penting untuk dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi 

sehingga deposan maupun investor dapat menanamkan modalnya di bank 

tersebut.  

2. Productive assets management yang diukur oleh net operating margin 

(NOM) berpengaruh signifikan negatif terhadap profit distribution 

management. Hal ini terjadi dikarenakan kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank umum 

syariah dalam menyalurkan pembiayaan, karena pendapatan operasional 

bank tergantung dari selisih bunga (spread) dari pembiayaan yang 
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disalurkan. Productive assets management dapat diandalkan sebagai 

informasi yang bermanfaat bagi deposan, investor, maupun masyarakat 

dalam menentukan keberadaan profit distribution management pada bank 

syariah. Dengan diperolehnya laba yang lebih tinggi, diharapkan investor 

maupun deposan tertarik untuk menginvestasikan dananya di bank 

sehingga bank umum syariah dapat menjalankan kegiatan operasionalnya 

lebih baik lagi. 

3. Tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap profit distribution 

management. Hal ini disebabkan investor maupun deposan yang ingin 

menanamkan dananya pada bank yang berdasarkan prinsip syariah dan 

bank syariah yang tidak melakukan profit distribution management, tidak 

hanya mempertimbangkan seberapa besar suku bunga, melainkan deposan 

maupun investor harus mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi peningkatan maupun penurunan profit distribution 

management. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan. Untuk memperbaiki kelemahan dari penelitian ini, saran yang 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya adalah :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat diperbanyak variabel independen, 
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sehingga dapat menambah literatur tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi profit distribution management. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak sampel penelitian dan 

tahun pengamatan sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 

akurat dan mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

3. Bagi nasabah, tingkat profit distribution management pada hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan untuk memilih bank umum syariah mana yang 

memberikan tingkat bagi hasil yang lebih baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


